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BAGIAN PERTAMA: 
KAIDAH PENDIDIKAN 
UNTUK PENJAGAAN 
ANAK

Ketika engkau bermuamalah dengan muamalah 
yang baik kepada anak, hal ini akan mencegah dan 
menjaga anak dari kerusakan akhlak, adab yang buruk. 
Hal ini dimulai dari tahun pertama masa kecil anak dan 
berlanjut terus sampai akhir hayat.

Bagian kaidah penjagaan ini adalah yang paling 
penting karena menjaga anak dari berbagai kerusakan 
serta menjaga engkau juga wahai para orang tua dari 
kesalahan/penyimpangan dan akhlak yang buruk.

Ada ungkapan: Mencegah lebih baik daripada 
mengobati.

Pada bagian ini terdapat 28 kaidah pendidikan:

KAIDAH PERTAMA:
Kita bermuamalah dengan anak-anak sesuai dengan 

tingkatan umurnya. Sebuah ungkapan hikmah terkenal: 
bermainlah dengan anakmu selama tujuh tahun, 
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ajarkanlah/didiklah selama tujuh tahun berikutnya dan 
bertemanlah selama tujuh tahun berikutnya.

Seorang anak akan melalui tiga tingkatan umur, 
setiap tingkatan ada metode pendidikan muamalahnya

Tingkatan pertama: bermainlah dengan anak 
selama tujuh tahun yaitu sampai usia tujuh tahun. 
Tingkatan ini adalah tingkatan bermain, bercanda dan 
tidak boleh disalah-salahkan. Tidak menggunakan 
metode memukul dan melarang secara keras, melainkan 
dalam cakupan yang sempit saja (terbatas beberapa hal 
saja). Anak diarahkan pada kebiasaan yang baik

Tingkatan kedua: ajarkanlah/didiklah yaitu setelah 
tujuh tahun berikutnya sampai usia 14 tahun. Usia ini 
adalah usia tamyiz dan memahami, akal dan pemahaman 
mulai berkembang. Wajib bagi orang tua mendidik akal 
sang anak. Bukanlah tujuan dari pendidikan sebagaimana 
yang dipahami kebanyakan orang yaitu sekedar 
memberikan makan, pakaian dan kesenangan, akan 
tetapi harus berupa gizi bagi akal dan mengembangkan 
akal pemikiran serta memperbaiki akhlak.

Tingkatan ketiga: bertemanlah dengan anak tujuh 
tahun berikutnya yaitu dari usia 14 tahun sampai 21 tahun. 
Ini adalah tingkatan yang disebut dengan “muraahaqah”. 
Anak mulai memiliki insting dan pemikiran sendiri. 
Pemuda mulai mencari eksistensi dirinya. Hendaknya 
orang tua mendengarkannya, menghormati pendapatnya 
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dan bersabar dengan tabiat yang aneh dan ketidaksopanan 
anak, agar dia tidak langsung ngeyel dan terpapar dengan 
kerusakan akhlak dan adab.

KADIAH KEDUA:
Berbaktilah kepada orang tua kalian (wahai para 

ayah dan ibu), maka anak kalian akan berbakti kepada 
kalian. Perbuatan itu akan dibalas sesuai dengan 
amalnya. Kehidupan adalah hutang dan penunaian 
hutang. Barangsiapa yang berbakti kepada kedua orang 
tuanya maka anak-anak akan berbakti padanya kelak. 
Nabi b bersabda,

“Berbaktilah kepada orang tua kalian, maka anak-
anak akan berbakti kepada kalian kelak” (HR. Hakim)

KAIDAH KETIGA:
Lemah lembut ketika bermuamalah dengan anak. 

Rasulullah b bersabda,

“Tidaklah kelembutan melainkan akan menghiasi 
suatu perkara, tidaklah dicabut dari sesuatu melainkan 
akan merusaknya.”
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KAIDAH KE EMPAT:
Bersikap pertengahan ketika bermuamalah dengan 

anak. Apabila melampaui batas dan logika, maka akan 
menzolimi dan menelantarkan hak anak. Apabila kurang 
dan meremehkan, maka akan merusak dan melalaikan.

KAIDAH KELIMA:
Hendaknya tujuan pendidikan adalah tarbiyah 

kepada anak, agar mereka menjadi anak yang shalih dan 
mushlih (memperbaiki), agar istiqamah kepada Allah 
dalam ketaatan. Orang tua berniat untuk menyelamatkan 
anak dari api neraka. Hal ini dalam rangka melaksanakan 
perintah Allah Ta’ala dalam firmannya,

رًا 
ْ �نَ هْلِيــمُ

َ
ْ وَأ سَــمُ

ُ
نف

َ
ــوا أ

ُ
نَ آمَنُــوا ق ــذِ�ي

َّ
ــا ال َ ُّ �ي

َ
�يَ أ

ُ
جَــارَة ِ

ْ
ــاسُ وَال ودُهَــا النَّ

ُ
وَق

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah diri-
diri kalian dan keluarga-keluarga kalian dari api 
neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu. ”(QS. At-Tahrim: 6)

KAIDAH KEENAM:
Membiasakan anak merasa selalu dalam pengawasan 

Allah, bukan pengawasan orang tua. Pengawasan secara 
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dzatiyyah, bukan sebagaimana yang dikatakan oleh 
manusia.

KAIDAH KETUJUH:
Tidak memperbanyak nasehat dan arahan yang 

berlebihan, karena hati itu cenderung bosan dan menjadi 
kebal dengan banyaknya nasehat dan arahan

KAIDAH KEDELAPAN:
Bermuamalah dengan penuh cinta dan kelembutan 

serta sekaligus dengan tegas dan keras (seimbang pada 
tempatnya). Kedua hal ini bergandengan terus-menerus 
dan tidak bertentangan keberadaannya secara total.

KADIAH KESEMBILAN:
Membuat peraturan khusus di rumah yang memaksa 

anak untuk menaatinya dan terikat

KAIDAH KESEMPULUH:
Bermuamalah dengan rasa hormat dan menghargai. 

Membuat anak merasa memiliki kedudukan dan 
posisikan sesuai dengan keadaannya. Membuat anak 
merasa bahwa keberadaannya itu memiliki nilai 
bersamamu. Perhatikan bagaimanakah perasaan dan 
sikap anakmu ketika engkau menyambutnya pulang dari 
safarnya. Engkau berdiri menyambut, memeluk dan 
menampakkan rasa rindu serta penantian. Perharikan 
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perasaannya ketika engkau mengajak anak musyawarah 
dan engkau mengambil pendapatnya.

KAIDAH KESEBELAS:
Bermuamalah dengan anak tanpa ada pemaksaan, 

sikap berlebihan dan membanding-bandingkan.

KAIDAH KEDUABELAS:
Tidak menampakkan percekcokan kedua orang tua 

di depan anak-anak. Apabila ayah memerintahkan atau 
melarang anak, hendaknya sang ibu tidak menentang apa 
yang diperintahkan sang ayah dan sebaliknya. Meskipun 
perintah atau larangan itu memihak kepada hak sang 
anak hendaknya tidak ada kontradiksi dan perselisihan 
seperti ini di depan anak, karena apabila ada kontradiksi 
di depan sang anak, maka sang anak akan yakin bahwa 
ia berada di atas kebenaran (meskipun salah pada 
hakikatnya). Ia merasa terdzalimi dan akan menjadi kuat 
pemahamannya karena ada yang membelanya dari pihak 
yang lain.

KAIDAH KETIGABELAS:
Duduk dan berbincang-bincang bersama anak-

anak, sehingga  anak akan merasakan kasih sayang dari 
orang tuanya. Kebanyakan orang tua tidak menyisihkan 
waktu khusus yang cukup untuk duduk bersama anak-
anak. Sekiranya orang tua duduk dengan sang anak, maka 
tanpa program dengan target tertentu, pembicaraan yang 
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bermanfaat, melainkan pembicaraan yang membosankan 
dan tidak bermanfaat, celaan yang membuat anak lari 
dan arahan yang berulang-ulang.

KAIDAH KEEMPATBELAS:
Memilih teman yang baik bagi anak karena,  hal 

ini akan membantu menghilangkan beban kesusahan 
mendidik anak setengahnya.

KAIDAH KELIMABELAS:
Hendaknya menjadi teladan bagi anak. Apabila 

engkau memerintahkan, jadilah engkau yang pertama 
kali melakukannya. Apabila melarang, hendaklah engkau 
yang pertama kali menghindarinya. Islam melarang kita 
menyelisihi apa yang kita perintahkan. Allah berfirman,

 َ ــربُ
َ
 ك

َ
ــون

ُ
عَل

ْ
ف
َ
 ت

َ
 مَــا ل

َ
ــون

ُ
ول

ُ
ق
َ
نَ آمَنُــوا لَِ ت ــذِ�ي

َّ
ــا ال َ ُّ �ي

َ
�يَ أ

َ
ــون

ُ
عَل

ْ
ف
َ
 ت

َ
ــوا مَــا ل

ُ
ول

ُ
ق
َ
 ت

ْ
ن

َ
ِ أ

َّ
 الل

َ
تًــا عِنْــد

ْ
مَق

“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa 
kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu 
kerjakan. Hal (itu) sangatlah dibenci di sisi Allah 
jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 

kerjakan.  ”(sh-Shaff: 3)

Teladan bagi anak adalah perkara dan wasilah 
paling penting dalam tarbiyah. Anak-anak sangat pandai 
meniru dan mencontoh. Wajib bagi pendidik menjadi 
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teladan yang shalih dan menjauhi sebisa mungkin anak 
melihat kita berkata dan berbuat yang buruk.

KAIDAH KEENAMBELAS:
Mendoakan anak hidayah dan kebaikan dan 

menghindari doa keburukan kepada anak

KAIDAH KETUJUHBELAS:
Menghindari rasa gembira apabila ada orang tua 

yang tidak baik mendidik anak-anak mereka (punya 
anak nakal)

KAIDAH KEDELAPANBELAS:
Memberikan hak dan kewajiban anak. Dermawan 

kepada anak. Memberikan suprise/kejutan dengan 
hadiah dan pergi berlibur/piknik, karena hal ini lebih 
memberikan pengaruh pada akalnya. Makanan yang 
lezat lebih disukai oleh sebagian anak daripada perkataan 
yang indah

KADIAH KESEMBILANBELAS:
Jadilah pendengar yang baik pada anakmu. Apabila 

tidak, maka ia akan berpaling kepada yang lainnya. Ia 
akan mengungkapkan rahasia, kesedihan (curhat) dan 
masalahnya kepada orang lain.
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KAIDAH KEDUAPULUH:
Memanggil anak dengan panggilan dan gelar yang 

ia sukai. Memperdengarkan mereka pujian dan motivasi. 
Menjauhi ucapan mencela dan menghancurkan

KAIDAH KEDUAPULUH SATU:
Membiasakan anak kita agar memiliki kebebasan 

memilih, mengungkapkan sesuatu dan mengambil 
keputusan. Selama tidak membahayakan agama dan 
dunianya. Janganlah memaksa memakai pakaian, 
memakan makanan yang tidak ada pantangannya. Anak 
akan tumbuh dengan mencintai engkau, mengetahui 
kedudukan dan kemuliaan engkau. Akan tertanam hal 
yang lebih baik pada akalnya. Sang anak akan kuat dan 
bebas dalam berpendapat.

KAIDAH KEDUAPULUH DUA:
Tinggalkan kebijakan penolakan secara langsung. 

Ajaklah diskusi dan musyawarah. Yakinkanlah 
anak sebelum engkau mengambil keputusan yang 
melarangnya.

KAIDAH KEDUAPULUH TIGA:
Beritahukan kepada anak mengenai sikap anak yang 

menyebabkan kita suka atau kita tidak suka. Ini adalah 
metode yang berhasil karena bersandar pada pendekatan 
jiwa orang yang berbicara dengan menggunakan kata-
kata “Aku”. Misalnya engkau berkata: “Aku merasa 
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terganggu dengan sikapmu..”, “Aku minta maaf karena 
..”, “Aku suka dengan ...”

KAIDAH KEDUAPULUH EMPAT:
Terus terang dan jujur kepada anakmu walaupaun 

menghadapi pertanyaan yang membuat bingung (semisal 
agak saru)

KAIDAH KEDUAPULUH LIMA:
Janganlah terlalu ikut campur dalam percekcokan 

antar anak kecuali darurat.

KAIDAH KEDUAPULUH ENAM:
Biarkan anak berusaha sendiri dahulu (bersandar 

pada usaha sendiri). Janganlah segera membantunya 
kecuali anak sudah tidak mampu sama sekali.

KAIDAH KEDUAPULUH TUJUH:
Janganlah senyuman terpisah dari wajahmu, 

demikian juga kata-kata yang baik dari lisanmu.

KAIDAH KEDUAPULUH DELAPAN:
Adillah di antara anak-anakmu dalam segala hal.
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BAGIAN KEDUA: 
KAIDAH PENDIDIKAN 
UNTUK MENGOBATI 
“PENDIDIKAN ANAK “

Ketika engkau bermuamalah sebagaimana dokter 
yang mengobati, maka engkau akan tahu penyakit dan 
mencari obat

Ketahuilah, barang siapa yang tidak menempuh 
sebab penjagaan dan tidak bersegera mencari sebab 
yang dapat menjaga dari terjadinya kerusakan dan 
penyimpangan akhlak, maka ia tidak bisa mengobati 
dengan obat yang bermanfaat. Apabila ia dapat 
pengobatan itu, maka pengobatan itu tidak manjur dan 
tidak ada pengaruh setelahnya kecuali atas kehendak 
Allah.

Bagian kedua ini terdapat dua kaidah pendidikan

KAIDAH PERTAMA:
Engkau bermuamalah dengan perencanaan dan 

hikmah terhadap kesalahan dan penyimpangan buruk 
dari anak. Hindari metode yang keras ketika bermumalah 
bersama anak, seperti teriakan, celaan, amukan dan 
amarah yang menghancurkan. Misalnya anak pulang 
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tengah malam tanpa sepengetahuan engkau, Engkau 
ajak bicara dengan nada yang keras: “Mengapa begadang 
keluyuran? Engkau tidak mendengarkan nasehat” dll. 
Apa hasilnya? Apakah engkau akan melakukan metode 
yang tidak berguna ini? Agar ia bertaubat, istiqamah dan 
qanaah? Atau engkau ingin menumpahkan apa yang 
ada dibenakmu berupa kemarahan dan amukan? Tidak 
layak hal ini muncul dari seorang ayah pendidik yang 
penyayang.

KAIDAH KEDUA:
Tetaplah tenang ketika anak cemas dan ketika anak 

melakukan kesalahan yang memalukan.


